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Abstract: Computer Laboratory (Labkom) STMIK STIKOM Surabaya supported by the
infrastructure of Information Technology (IT) for running the business process services
Information Systems and Information Technology (IS/IT). IT infrastructure can’t be separated of
an event, such as the reduced capacity of the hard disk server, weakened network speed, decreased
of computer performances, and other events. The problem faced Labkom is didn't have event
management, so the impact on the delivery of IS/IT services because they still find the user can’t
access the website practicum, can’t upload the result of practicum, some softwares can’t run well,
and another impacts. Based on these problems need an Event Management then organized and
managed so as to produce the Standard Operating Procedures (SOP). This Event Management
used by Labkom to prevent the impact of the event so that IS/IT services can be delivered. The
SOP design refers to the Policy of Services IS/IT Labkom and ITIL V3 Service Operation phase,
particularly on Event Management process. The results of this research are five SOP, eight Work
Instructions, nine Work Records which serves to manage events, and Event Management Guide
which used as a reference in improving service of Labkom.

Kata kunci: Event Management, IS/IT Services, Standard Operating Procedures (SOP), ITIL V3,
Computer Laboratory

Laboratorium  Komputer = (Labkom)  menurunnya kinerja komputer ketika digunakan

STMIK STIKOM Surabaya merupakan salah

satu  Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang
memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan
praktikum yang berhubungan dengan

pemrograman, basis data, dan office application.
Labkom ditunjang oleh infrastruktur Teknologi
Informasi (TT) dalam menjalankan proses bisnis
layanan Sistem dan Teknologi Informasi (STI).

Infrastruktur TI tidak lepas dari yang namanya
event, sehingga berisiko terjadinya
penyimpangan pada infrastruktur TI yang

berdampak pada layanan STI apabila tidak
dikelola dengan baik. Event merupakan kejadian
yang terlihat atau terdeteksi yang memiliki arti
penting bagi pengelolaan infrastruktur TI atau
pemberian layanan TI, juga evaluasi terhadap
dampak dari penyimpangan yang mungkin
timbul pada layanan TI (OGC, 2007). Beberapa
event tersebut seperti berkurangnya kapasitas
hard disk server setelah menyimpan data hasil

praktikum  para  praktikan,  melemahnya
kecepatan jaringan ketika praktikan mengakses
website praktikum secara bersamaan,

oleh praktikan karena usia komputer sudah
terlalu lama, dan masih banyak lagi.

Namun yang menjadi masalah saat ini
Labkom belum memiliki pengelolaan event yang
terjadi pada infrastruktur TI dan layanan sistem
dan Teknologi Informasi (STI). Hal tersebut
tentu berdampak pada pelaksanaan praktikum
karena masih ditemui pengguna tidak dapat
mengakses website praktikum, tidak dapat
melakukan wupload hasil praktikum, beberapa
software tidak bisa dijalankan dengan baik, dan
permasalahan lainnya.

Berdasarkan = permasalahan  tersebut
dibutuhkan sebuah Event Management yang
kemudian ditata dan dikelola sehingga
menghasilkan Standard Operating Procedures
(SOP). SOP atau lebih sering disebut sebagai
“Prosedur”,  merupakan  dokumen  yang
menggambarkan strategi yang digunakan untuk
memastikan bahwa sebuah proses dilaksanakan
dengan baik, konsisten, efektif, dan efisien.
(Tathagati, 2014). Prosedur Event Management
dibutuhkan karena dapat membantu pihak

JSIKA Vol. 5, No. 3, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Page 1


mailto:nofentriutami@gmail.com
mailto:tutut@stikom.edu
mailto:sutomo@stikom.edu

JSIKA Vol. 5, No. 3. Tahun 2016

ISSN 2338-137X

Labkom untuk mendeteksi dan memahami event,
menyediakan dan menentukan aksi kontrol yang
tepat dalam menangani event, menyeimbangkan
permintaan layanan di beberapa perangkat TI
untuk meningkatkan kinerja, serta menyediakan
dasar jaminan layanan dan pelaporan untuk
meningkatkan pelayanan.

METODE

Penelitian ini dilakukan melalui tujuh
tahap penelitian yang terdiri dari: 1) Tahap Studi
Literatur, 2)Tahap Pengumpulan Data dan
Informasi, 3)Tahap Analisis Event Management
Process, 4)Tahap Analisis Kebutuhan SOP,
5)Tahap  Desain dan  Analisis  Event
Management, 6)Tahap Pembuatan dan Verifikasi
Dokumen, dan 7)Tahap Implementasi, seperti
yang terlihat pada Gambar 1. Uraian secara detil
tahapan penelitian adalah sebagai berikut:

Tahapan Penelitian

Studi Literatur

2

Pengumpulan Data dan Informasi

2

Analisis Event Management Process

Memetakan
Permasalahan Labkom

Memetakan Event ‘

v

‘ Analisis Kebutuhan SOP ‘
v

Desain dan Analisis Event Management

Membuat
Desain Event Management

Menganalisis
Desain Event Management

v

Pembuatan dan Verifikasi Dokumen

Pembuatan Dokumen

‘ Verifikasi Dokumen

v

‘ Implementasi ‘

Gambar 1 Metode Penelitian

Tahap Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi literatur
dengan menggunakan buku, e-book dan jurnal
terkait dengan Tata Kelola TI, ITIL V3 tahap
Service Operation proses Event Management,
Standard Operating Procedures (SOP), Instruksi
Kerja, dan Rekam Kerja. Studi Literatur ini
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
tentang pembuatan Tata Kelola TI yang
berkaitan dengan Event Management Process.
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ITGI (2007) mendefinisikan tata kelola
TI sebagai sebuah tanggung jawab dewan
direktur dan manajemen eksekutif yang
mencakup leadership, organizational structures
and processes yang menjamin bahwa TI
perusahaan mendukung dan memperluas strategi
dan tujuan perusahaan. Tata kelola TI berfokus
pada dua hal yaitu bagaimana TI memberikan
nilai tambah bagi bisnis dan penanganan risiko
pada implementasi TI. Pengelolaan TI diatur
oleh “Best Practices” untuk memastikan bahwa
Teknologi Informasi perusahaan mendukung
tujuan bisnis, sumber daya yang digunakan dapat
dipertanggungjawabkan, dan risiko dapat
dikelola dengan tepat. Penelitian ini akan
menggunakan Best Practices ITIL, dimana
nantinya akan berisikan banyak proses dalam
mengubah sebuah input menjadi output. Proses
tersebut kemudian dideskripsikan ke dalam
prosedur dan instruksi kerja (itSMF, 2007).

ITIL V3 adalah kerangka kerja umum
yang menggambarkan “Best Practice” dalam
pelayanan manajemen TI. ITIL berfokus pada
pengukuran dan perbaikan secara terus-menerus
tentang kualitas layanan TI yang disampaikan.
ITIL V3 memiliki siklus yang terdiri atas
Service Strategy, Service Design, Service
Transition, Service Operation, dan Continual
Service Improvement Phase. Dari kelima siklus
hidup ITIL V3 di atas yang digunakan untuk
mendukung penelitian ini adalah tahap Service
Operation.

Service Operation, merupakan kegiatan
operasional harian untuk pengelolaan layanan
TI. Di dalamnya terdapat panduan bagaimana
mengelola layanan TI secara efektif dan efisien
untuk menjamin tingkat kinerja yang telah
diperjanjikan dengan pelanggan sebelumnya
(OGC,2007). Service Operation meliputi 14
aktivitas umum yang terdiri atas: Monitoring and
Control, IT Operations, Mainframe
Management, Server Management and Support,
Network Management, Storage and Archive,
Database Administration, Directory Services

Management, Desktop Support, Middleware
Management, Internet/Web Management,
Facilities and Data Centre Management,

Information Security Management and Service
Operation,  Improvement of  Operational
Activities. Service Operation juga memiliki lima
proses yang terbagi atas: Event Management,
Incident Management, Request Fulfillment,
Problem Management, dan Access Management.

Page 2



JSIKA Vol. 5, No. 3. Tahun 2016

| ISSN 2338-137X

penelitian ini lebih difokuskan lagi pada proses
Event Management.

Event dalam ITIL didefinisikan sebagai
kejadian yang terlihat atau terdeteksi yang
memiliki arti penting bagi pengelolaan
infrastruktur TT atau pemberian layanan TI, juga
evaluasi terhadap dampak dari penyimpangan
yang mungkin timbul pada layanan TI
(0GC,2007).
adalah kegiatan memonitor semua event yang
terjadi di  seluruh infrastruktur TI, untuk
memantau operasi normal, mendeteksi, dan
meningkatkan kondisi pengecualian.
Management memiliki beberapa proses yang
terdiri atas: 1) Event Occurs, 2) Event
Notification, 3) Event Detection,

Correlation, 7) Trigger, 8) Response Selection,
9) Review Action, dan 10) Close Event.

Tahap Pengumpulan Data Dan Informasi

Hal yang pertama kali dilakukan pada
tahap ini adalah membuat daftar pertanyaan yang
akan digunakan untuk melakukan wawancara
kepada pihak Labkom. Setelah daftar wawancara
selesai dibuat, bisa segera mengatur jadwal
wawancara dengan narasumber. Tahap ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait
kebijakan layanan STI, proses bisnis layanan
STI, tugas pokok dan fungsi (Tupoksi), layanan
STI, Permasalahan yang terjadi pada layanan
STI, dan aktivitas service operation (SO) yang
dimiliki oleh Labkom.
Tahap Analisis Event
Process

Berdasarkan data dan informasi yang
diperoleh pada tahap sebelumnya akan dilakukan
analisis Event Management Process, seperti
yang tergambar pada Gambar 2. Gambar 2
menjelaskan bahwa analisis dilakukan dengan

Management

Sedangkan Event Management

Event

4) Event
Filtering, 5) Significance of Events, 6) Event

Analisis Event Management Process

Hasil Pengumpulan
Data dan Informasi
17
Daftar
Layanan STI

2
Permasalahan

‘ Aktivitas SO ‘ ‘ Layanan STI
I

[

:

ITILV3 l I

Referensi| Memetakan .
“-»  Permasalahan ke I .| Mengategorikan

Aktivitas SO Event

Referensi f

T
Menghasilkan Menghasilkan
v

Kategori | i Kategori
Permasalahan Event

Gambar 2 Tahap Analisis Event Management
Process

1. Memetakan Permasalahan Layanan STI

Labkom

Pemetaan permasalahan digunakan untuk
mengetahui kategori aktivitas SO pada masing-
masing permasalahan. Pemetaan dimulai dengan
mengisikan data PIC, Nama Layanan
STI/Infrastruktur TI Lab, Permasalahan, dan
Dampak ke dalam Tabel 1. Setelah semua data
terisi, akan dilakukan analisis jenis aktivitas
permasalahan.  Analisis  dilakukan  dengan
menggunakan aktivitas SO pada ITIL V3 yang
disesuaikan dengan aktivitas SO Labkom.
Langkah analisis permasalahan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 1 Form Pemetaan Permasalahan Layanan
STI Labkom

N ey Kategori Permasalahan

No Permasalahan | Dampak

STI/Infrast. TI Lab Aktivitas SO

SO

Sub- Aktivitas

Tabel 2 Langkah Analisis Permasalahan

dua cara yaitu: 1) Memetakan permasalahan ke o T
.. . . eferangan Ka {igl
dalam aktivitas SO dan 2) Mengategorikan No. Kondisi Permasalahan .

Event. Berikut adalah detil dari masing-masing Permasalahan terjadi pada rang lingkup SO Altivitas SO

Permasalahan dapat diselesaikan dengan ruang

analisis yang dilakukan: Iingloup akiivites SO

Aktivitas SO

Permasalahan terjadi sub aktivitas SO Sub Aktivitas SO

F= i b p—

Bukan permasalahan vang diakibatkan oleh

. Bukan Aktivitas SO
sistem

2. Mengategorikan Event

Pengkategorian event dilakukan untuk
mengetahui kategori dari masing-masing event
yang terjadi pada Labkom. Tujuannya adalah
untuk mempermudah dalam melakukan analisis
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dan pembuatan alur Prosedur dan Instruksi
Kerja. Pengkategorian event dilakukan dengan
mengisikan permasalahan aset dan tujuan
analisis ke dalam Tabel 3. Tujuan analisis
terbagi atas tiga kategori yaitu: 1)Prioritas
masalah, 2)Mencari akar masalah, dan
3)Terdapat solusi alternatif. Setelah semua data
terisi, maka dapat melakukan kategori event.
Ketentuan kategori event dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 3 Form Mengategorikan Event

Analisis Kondisi Aset
- Mencari | Terdapat | Kategori
No. Permasalahan Aset §;10111ta}!: Akar Solusi Fvent
ASHAL | 6 Fasalah | Altemnatif
Tabel 4 Kategori Event
No. Kondisi Aset Keterangan Kategori
Event
1 | Baik / tidak bermasalah Information
2 | Mendekati batas umur aset Warning
3 | Bermasalah, butuh penanganan cepat Exception, Insiden
4 | Bermasalah, butuh analisis akar permasalahan Exception, Problem
5 | Bermasalah, terdapat solusi hasil rapat Exception, Change

Tahap Analisis Kebutuhan SOP

Berdasarkan data Kebijakan layanan STI
Labkom dan Event Management Process, perlu
dilakukan  pemetaan  kebutuhan Prosedur.
Tujuannya adalah untuk mempermudah dalam
pembuatan isi Prosedur dan Instruksi Kerja. Alur
pemetaan kebutuhan Prosedur dapat dilihat pada
Gambar 2.

Alur Pemetaan Kebutuhan Prosedur

Event Management
Process

Ruang Lingkup
Kebijakan

E.-Referensi--- >< Analisis Kebutuhan Prosedur }47

I
Menghasilkan
Y

Kebutuhan Prosedur

12

_Memerlukan—_ Kebutuhan

N
an Instruksi Kerja

Tidak

[ Selesai \47

Gambar 2 Alur Pemetaan Kebutuhan SOP

Gambar 2 menjelaskan bahwa pemetaan
kebutuhan prosedur didapatkan dari
menganalisis Event Management Process dan
ruang lingkup Kebijakan. Berdasarkan analisis

tersebut menghasilkan kebutuhan Prosedur,
apabila dalam prosesnya prosedur membutuhkan
detil proses maka akan didapatkan kebutuhan
Instruksi Kerja. Ketentuan analisis kebutuhan
Prosedur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Ketentuan analisis kebutuhan SOP

No. Ketentuan Analisis Keterangan

Satu atau beberapa proses dalam Evenr
1 | Management Process memiliki  keterkaitan
fungsi dengan muang lingkup Kebijakan.

Kebutuhan Prosedur

Event Management Process tidak memiliki
keterkaitan dengan Kebijakan, namun memiliki
fungsi vang dapat menyelesaikan permasalahan

[}

Kebutuhan Prosedur

Labkom
Rua.n.g‘ lingkup Kebijakan tidak memiliki Bukan Kebutuhan
3 | keterkaitan dengan Event Management Process Prosedur

dan tidak berhubungan dengan event

Dalam memetakan kebutuhan Prosedur
akan menggunakan form sebagai alat bantu
pemetaan. Detil dari form tersebut dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6 Form Pemetaan Kebutuhan Prosedur

Nama Kebijakan Layanan STI

Ruang Lingkup Kebijakan
Detil Ruang Lingkup Kebijakan

-
g EE Kebutuhan Prosedur
EM Process
Tahap Desain dan Analisis Event

Management

Berdasarkan data Labkom dan hasil
pemetaan kebutuhan desain event pada Tahap
sebelumnya, akan dilakukan desain dan analisis
Event Management. Tujuannya untuk
menghasilkan desain Event Management dan
menghasilkan panduan Event Management.
Berikut merupakan detil masing-masing kegiatan
yang dilakukan:

1. Membuat Desain Event Management

Menurut OGC (2007) untuk
mempermudah dalam pembuatan Prosedur,
maka  dibutuhkan tahap desain  Event

Management yang terdiri atas empat tahap,

yaitu:

a. Instrumentation, tahap ini digunakan untuk
mencari informasi pada lingkup kegiatan
aktivitas SO terkait pengelolaan aset,
dengan tujuan Mendapatkan data kegiatan
pengelolaan ketersediaan infrastruktur T1.
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b. Error Messaging, tahap ini digunakan
untuk Mengetahui data kondisi aset yang
dihasilkan oleh kegiatan Instrumentation.
Tujuannya adalahan untuk mendapatkan
data kondisi infrastruktur TI.

c. Event Detection and Alert Mekanism, tahap
ini digunakan untuk melakukan analisis
Tupoksi  terkait dengan pengelolaan
infrastruktur ~ TI.  Tujuannya  untuk
mendapatkan data penanggungjawab SOP
dan cara penyampaian penanganan event.

d. Identification of Threshold, tahap ini
digunakan untuk menentukan batasan
pemakaian dan umur aset. Tujuannya untuk
mengetahui batasan umur aset dan batasan
pemakaian infrastruktur TI terkait aktivitas
SO Labkom.

2. Menganalisis Desain Event Management
Berdasarkan desain Event Management

akan dilakukan analisis untuk menghasilkan
rumusan dasar jaminan layanan yang disusun ke
dalam Panduan Event Management, seperti yang
terlihat pada Gambar 3. Ketentuan analisis dapat
dilihat pada Tabel 7.

menghasilkan Prosedur, Instruksi Kerja, dan
Rekam Kerja, sesuai dengan hasil analisis yang
telah dilakukan sebelumnya. Berikut merupakan

detil  dari
dilakukan:

masing-masing  kegiatan

1. Pembuatan Dokumen

Pembuatan dokumen menggunakan data
kategori permasalahan, kategori event, Event
Management Process, dan Kebijakan layanan
STI. Kegiatan pembuatan SOP dapat dilihat pada

yang

Tabel 8.
Tabel 8 Kegiatan pembuatan SOP
No Kegiatan Proses Tujuan
Melihat kebutuhan
Mendefinisikan | Prosedur, untuk Menghasilkan
fungsi/tujuan mendapatkan jawaban fungsi/tujuan

Prosedur dan
Instruksi Kerja

mengapa prosedur dan
instruksi kerja tersebut
dibutuhkan

Prosedur dan
Instruksi Kerja

Alur Pembuatan Panduan Event Management

Ruang lingkup
event management

Referensi
v

Rumusan Dasar
Jaminan Layanan

Hasil Desain Event

Analisis
Management

~~~~~ Referensi--»

Menohacilk
Mengnasilkan:

Panduan Event
Management

Menentukan
penanggung

2 | jawab isi
Prosedur dan
Instruksi Kerja

Melihat data hasil
kegiatan desain Event
Detection and Alert
Mekanism, untuk
mengetahui
penanggung jawab
Prosedur dan Instruksi
Kerja

Mengetahui
penanggung
jawab Prosedur
dan Instruksi
Kerja

Gambar 3 Alur Pembuatan Panduan Event
Management

Tabel 7 Ketentuan Analisis Dasar Jaminan Layanan

Menganalisis
input, proses,
dan output
dalam Prosedur
dan Instruksi
Kerja

e Menganalisis
Kebijakan layanan
STI, Event
Management
Process, dan
kategori
permasalahan.

e Kebijakan dan
Event Management
Process dianalisis
untuk menemukan
solusi penanganan

e Kkategori
permasalahan
digunakan sebagai
referensi untuk
menganalisis apa
penyebab dan
bagaimana solusi
yang dilakukan dari
segi aktivitas SO
ITIL.

Menghasilkan
Diagram alir
Prosedur dan

Instruksi Kerja

No. Ketentuan Pertimbangan Analisis
1 | Memutuskan kesiapan infrastrukctur TI
1 | Menentukan batasan umur aset
3 | Mengetahui kondisi dan dampak perubahan kondisi infrastruktur TI
4 | Memutuskan solusi perbaikan penanganan

Mendefinisikan
istilah yang

4 | terdapat dalam
Prosedur dan
Instruksi Kerja.

e Mencari referensi
buku

e Mendefinisikan
istilah berdasarkan
kesepakatan Kabag.

Menghasilkan
daftar istilah
Prosedur dan

Instruksi Kerja

Tahap Pembuatan Dan Verifikasi
Dokumen SOP

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan
dan verifikasi dokumen. Tujuannya adalah untuk

Menentukan
ukuran

5 keberhasilan
Prosedur dan
Instruksi Kerja.

Melihat tujuan atau
fungsi dari Prosedur
dan Instruksi Kerja.
Ukuran keberhasilan
dicapai ketika Prosedur
atau Instruksi Kerja

Menghasilkan
tolak ukur
keberhasilan
Prosedur dan
Instruksi Kerja
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No Kegiatan Proses

Berdasarkan studi literatur yang telah

Tujuan gijakukan diketahui bahwa:

telah berhasil
melakukan kegiatan
sesuai dengan tujuan
awalnya.

T.|Aktivitas Service Operation (SO) pada
masing-masing organisasi tidak sama. Hal itu
tergantung dari kebutuhan dalam memenuhi

Untuk formulir rekam kerja dihasilkan ketika
aliran proses dari Prosedur dan Instruksi Kerja
membutuhkan pencatatan sebagai pelaporan.

Setelah isi Prosedur dan Instruksi Kerja
selesai dibuat, hal yang selanjutnya dilakukan
adalah menyusunnya ke dalam template.
Template yang digunakan mengikuti ketentuan
template STMIK STIKOM Surabaya. Template
terbagi atas dua bagian yaitu: 1) Halaman Judul
dan Pengesahan Prosedur dan 2) Halaman Detil
Prosedur.

2. Verifikasi Dokumen

Prosedur dan Instruksi Kerja yang telah
dibuat, akan dilakukan verifikasi kepada Kabag.
Labkom. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
persetujuan atas keseluruhan dokumen yang
telah dibuat.

Tahap Implementasi

Prosedur dan Instruksi Kerja yang telah
dibuat dan disepakati akan diimplementasikan.
Implementasi dilakukan untuk memastikan
Prosedur dan Instruksi Kerja telah sesuai dengan
kebutuhan Labkom. Implementasi yang akan
dilakukan mengikuti jadwal kegiatan pada
proses bisnis Labkom. Alur implementasi
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

Alur Implementasi

‘ Proses Bisnis Labkom ‘

I

Prosedur

Referensi
h 4

Permasalahan Isi Formuh'r Rekam Kerja
Rekam Kerja
A

Referensi

Instruksi Kerja

Gambar 4 Tahap Implementasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Studi Literatur

proses bisnis mereka. Berdasarkan aktivitas

SO tersebut akan dilakukan pemetaan

permasalahan  layanan  STI.  Berikut

merupakan  kriteria dalam  memetakan
permasalahan layanan STI ke dalam aktivitas

SO:

a. Kategori aktivitas SO dihasilkan ketika
temuan permasalahan berada pada ruang
lingkup aktivitas SO.

b. Kategori sub aktivitas SO dihasilkan
ketika permasalahan berada pada detil
ruang lingkup aktivitas SO. Ruang
lingkup aktivitas SO dapat diketahui
dengan cara melihat definisi dan lingkup
kegiatan aktivitas SO pada ITIL V3.

2. Sama seperti aktivitas SO, kategori event tiap
perusahaan atau organisasi juga berbeda,
namun disarankan setidaknya memiliki tiga
kategori yaitu: 1) Information, 2) Warning,
dan 3) Exception. Exception terbagi lagi atas
tiga jenis, yaitu: 1) Information, 2) Warning,
dan 3) Exception.

Tahap Pengumpulan Data dan Informasi

Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa Labkom memiliki proses bisnis yang
terbagi atas proses bisnis utama dan pendukung,
seperti yang terlihat pada Tabel 9.

Labkom memiliki tiga kebijakan layanan
STI yang terdiri atas: 1) Kebijakan Penyampaian
Layanan Sistem Dan Teknologi Informasi,
2)Kebijakan Optimasi Serta Pemeliharaan Aset
Dan Sumber Daya Sistem Dan Teknologi
Informasi, dan 3)Kebijakan Pengelolaan
Masalah Layanan Sistem Dan Teknologi
Informasi. Dalam penelitian ini menggunakan
Kebijakan nomor dua, karena dari ketiga
kebijakan tersebut kebijakan nomor dua yang
erat kaitannya dengan Event Management.

JSIKA Vol. 5, No. 3, Tahun 2016, ISSN 2338-137X
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Tabel 9 Proses Bisnis Labkom Tahap Analisis Event Management
No. Proses Bisnis Utama No. Proses Bisnis Pendul  rocess

T Menyiapkan modul dan 1 | Rekruitmen Co-fss 1. Memetakan Permasalahan Layanan STI

mendistribusikan modul Labkom
2 | Menyelenggarakan praktikum 2 | Perawatan dan pemelihara Berdasarkan pemetaan permasalahan
laboratorium ke dalam aktivitas SO Labkom yang telah
3 | Menyelenggarakan ujian 3 | Peminjaman aset Labkom dilakukan, diperoleh kategori permasalahan.
praktikum Berikut merupakan salah satu kategori

permasalahan yang dihasilkan:

Labkom memiliki sejumlah layanan
STI yang diperoleh dari pengembangan yang
dilakukan secara internal (In House), pembelian
aplikasi, dan melibatkan pihak ketiga (hasil and Support
Kerja Praktek Mahasiswa). Beberapa layanan
STI dapat dilihat pada Tabel 10. Adapun status
layanan STI yang terdapat pada Labkom yaitu:

Permasalahan: Kekurangan memori server
Kategori Permasalahan: Server Management

2. Mengategorikan Event

akan  digunakan, digunakan, dan tidak Berdasarkan pemetaan yang telah
digunakan. Untuk beberapa permasalahan dilakukan, dihasilkan 5 kategori event dari 25
layanan STI dapat dilihat pada Tabel 11. permasalahan  aset Labkom.  Berikut

merupakan beberapa kategori event Labkom,

Tabel 10 Daftar Layanan STI dapat dilihat pada Tabel 12.

No. Nama Layanan STI Status Proses Bisnis
Tabel 12 Kategori Event Labkom
1 | Virtual Box Website Server Digunakan Menyelenggarakan
m— - - - . Kebutuhan
2 | Aplikasi Cloning Client Server Digunakan praktikum No. | Permasalahan Aset | Prioritas M:Eca:n T;ﬁz];iﬂ Kategori Event
3 | Managemen Server, PC Router | Digunakan (Utama) Masalah | o o ob | Alternatif
1 | Tidak bermasalah - - Information
Umur Aset
Tabel 11 Permasalahan Layanan STI 2 | mendekati batas - - - Warning
Nama Layanan Hmur aset -
Permasalahan Dampak 13 . A Exception Insiden
ST/Infrast. TI Lab 4 | Umur Aset melebihi Y Exception Problem
_ | batas umur aset Exception Change
Managemen Server, | 1. Masalah kalau sudah di Mahasiswa yang praktikum . !
PC Router buka, lupa di tutup akses. | tidak memperhatikan
pengajar karena sibuk Tahap AnalisisKebutuhan SOP
intenetan sendiri Berdasarkan pemetaan kebutuhan
2. Masalah lampu mati Sistem pengajaran terhenti prosedur yang telah dilakukan, .d.ldapatkan
Ve e TS IR kebutuhan prosedur yang dapat dilihat pada
- Vasalah Jaringan & istom GGAK Capal dIXSeS — Tabel 13, dan Tabel 14 untuk kebutuhan

instruksi kerja. Berikut merupakan uraian
kebutuhan prosedur yang didapatkan:

1. Prosedur Identifikasi dan Pencatatan Aset
(SOP1), dibutuhkan karena Labkom
membutuhkan informasi untuk mengetahui
ketersediaan dan umur dari masing-masing
aset. Umur aset tersebut berfungsi sebagai
salah satu referensi dalam mengategorikan
event.

2. Prosedur Pengelolaan Aset (SOP2),
dibutuhkan karena Labkom membutuhkan
informasi untuk mengetahui kondisi aset,
dimana kondisi aset tersebut akan menjadi

Labkom memiliki sembilan aktivitas
service operation (SO) yang terdiri atas 1)
Monitoring and Control, 2) IT Operations, 3)
Server Management and Support, 4) Network
Management, 5) Storage and Archive, 6)
Database  Administration, 7) Internet/Web
Management, 8) Information Security
Management and Service Operation, dan 9)
Improvement of Operational Activities.
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referensi untuk menentukan kategori dalam Tabel 14 Pemetaan Kebutuhan Instruksi Kerja
event.

Prosedur No. Instruksi Kerja

Tabel 13 Pemetaan Kebutuhan Prosedur  Prosedur Identifikasi dan

1 | IK Verifikasi Aset

Kebijakan Optimasi Serta Pemeliharaan Aset Dan Sumber Daya Sistem Dan Teknologi Pencatatan Aset
T fafontas 2 | IK Monitoring Aset
an wlen! asi . e
dan pencatatan aset gt s G IK Mempertimbangkan
TILal= - = — T - - Prosedur Pengelolaan Aset 3 .
! L n ! L Al AL penggantian Aset
Prosedur Identifikasi dan
Pencatatan Aset (SOP 1) 4 | IK Maintenance Aset
1 g‘: Prosedur Mengategorikan 5 | IK Mengategorikan Event
) Prosedur Pengelolaan Event 6 | IK Mengategorikan Exception
Aset (SOP 2)
B —— Prosedur Seleksi Respon 7 | IK Menentukan Tindakan
g3 Prosedur
E 4 M il Prosedur Evaluasi Penanganan | 8 | IK Mengadakan Rapat Evaluasi
A Event (SOP 3)
E 6 Prosedwr |
; M?g%?j;?"“ \ Tahap Desain Dan Analisis Event
9 m Management
10 Pai 1. Membuat Desain Event Management

a. Instrumentation
Berdasarkan analisis yang dilakukan
diketahui beberapa hal yang perlu
dipantau terkait aktivitas SO Labkom.
Berikut merupakan salah satu lingkup
kegiatan aktivitas SO, dapat dilihat pada
Tabel 15.

3. Prosedur Mengategorikan Event (SOP3),
dibutuhkan karena Labkom membutuhkan
informasi untuk menentukan kategori event
dari kondisi masing-masing aset yang telah
diketahui pada prosedur sebelumnya.

4. Prosedur Seleksi Respon  (SOP4),
dibutuhkan karena Labkom membutuhkan

informasi  untuk  mengetahui  status Tabel 15 lingkup kegiatan aktivitas SO

penanganan dari masing-masing event.

5. Prosedur Evaluasi Penanganan (SOP 5), Aktivitas SO Ruang Lingkup Kegiatan

dibutuhkan karena Labkom membutuhkan

Server Management and | 1. Mengelola sistem operasi.

informasi untuk melakukan evaluasi Support 2. Manajemen lisensi terutama  sistem
terhadap semua kegiatan yang telah operasi, aplikasi, dan software.
. . . 3. Mengelola keamanan sistem.
dilakukan dalam memelihara ketersediaan : - N
4. Memantau kapasitas penyimpanan data .
layanan STI. 5. Memantau kinerja server.
6. Kebutuhan Desain Event Management, 6. Penghapusan peralatan server yang tidak

dibutuhkan untuk mempermudah dalam digunakan,

merancang desain Event Management

Labkom dan merumuskan dasar jaminan b. Error Messaging

layanan STI pada Labkom. Keduanya akan

Pada tahap ini memiliki keterkaitan

disusun ke dalam satu dokumen Panduan dengan tahap Instrumentation, karena
Event Management. dalam menemukan penyebab
permasalahan insfrastruktur TI
dibutuhkan  monitoring, sedangkan

JSIKA Vol. 5, No. 3, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

monitoring sudah dilakukan pada tahap
Instrumentation. Maka dari itu untuk
mengetahui permasalahan infrastruktur TI

perlu  dilakukan  pelaporan  untuk
mengetahui hasil dari setiap kegiatan
yang telah dilakukan.

Event Detection and Alert Mekanism

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan didapatkan tiga aktor yang
terlibat dalam Event Management, yaitu
Teknisi, Kasie Sarana Prasarana, dan
Kabag Labkom.
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d. Identification of Threshold
Berdasarkan keputusan dari Kabag
Labkom dihasilkan ketentuan, salah
satunya adalah sebagai berikut sebagai

Halaman Judul dan Pengesahan. Gambar 7,
untuk Halaman Detil Prosedur.

£
. g
berikut: SEKOLAH TINGGI No
MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER |——
Penggantian komputer pada Lab Praktikum it’ (STMIK) SURABAYA Edisi
menggunakan dua pertimbangan. yaitu stikom Revisi
mempertimbangkan kesesuaian kebutuhan STANDAR PROSEDUR SPMI Tanggal : 2014
praktikan dan umur pakai aset. Artinya,
batas umur pakai aset normal adalah lima
tahun pemakaian.
2. Menganalisis Desain Event Management
Berdasarkan hasil analisis yang telah - — - -
dilakukan didapatkan lima rumusan dasar PROSEDUR PENGELOLAAN ASET |
jaminan layanan yang disusun ke dalam | LAB. KOMPUTER STMIK SURABAYA |
Panduan Event Management, seperti yang
terlihat pada Gambar 5.
LABORATORIUM KOMPUTER STMIK SURABAYA
PANDUAN EVENT MANAGEMENT TAWAR 5
_________ PENANGGUNGJAWAB
Panduan Event Management digunakan sebagai referensi dalam menjz PROSES Nama Jabatan | Tanda Tangan TANGON
ketersediaan layanan STI, pengelolaan aset, dan perumusan dokumen Serv
Level Agreement (SLA). 1. Perumusan
A. Dasar Jaminan Layanan
Dasar jaminan layanan merupakan kesepakatan awal yang digunak 2. Pemeriksagn
sebagai acuan untuk memenuhi layanan STI Labkom. Merujuk pada Pandu =
. R S _ |3. Persetujuan
Labkom STIKOM Surabaya diketahui bahwa Labkom memiliki empat je
pelayanan yang terdiri atas: 1) Praktikum Terjadwal, 2} Perkuliahan |4. Penetapan
Laboratorium Komputer, 3} Praktikum Bebas untuk Riset, dan 4) Praktiku -
Bebas. Fungsi dari dasar jaminan layanan adalah untuk memastikan keemp |5.F
layanan tersebut dapat terpenuhi. Hal-hal yang harus dipenuhi untuk menjz
ketersediaan empat layanan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Infrastruktur T harus siap digunakan ketika dibutuhkan.
b. Penggunaan aset harus sesuai dengan batasan umur aset yang tel STMIK Surabaya 1 L
ditentukan. I #_-j
. Kondisi infrastruktur Tl dapat diketahui.
& Randis infrastruiur T dapat cletahl ambar 6 Halaman Judul dan Pengesahan Prosedur
d. Dampak yang akan ditimbulkan dari perubahan kondisi infrastruktur TI daf
dicegah. Pengelolaan Aset
e. Memiliki solusi perbaikan dari penanganan yang belum efektiv.

Gambar 5 Panduan Event Management

Tahap Pembuatan Dan Verifikasi
Dokumen SOP

1. Pembuatan Dokumen

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, dihasilkan  definisi  tujuan
dokumen, penanggung jawab dokumen,
input, proses, dan output dokumen, daftar
istilah, dan ukuran keberhasilan dokumen.
Keseluruhan data tersebut kemudian disusun
ke dalam template.

Template yang digunakan untuk
Prosedur dan Instruksi Kerja adalah sama.
Salah satu Prosedur yang dihasilkan dapat
dilihat pada Gambar 6, untuk halaman
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s

. Visi dan Misi STMIK | Visi STMIK Surabaya:

Surabaya Menjadi perguruan tinggi yang berkualitas, unggul, dan terkenal.
Mnsu STMIK Surabaya:
ipteks sesuai
2 Membentuk SOM yang profesional, unggul dan berkompetensi.
3. Menciptakan corporate yang sehat dan produktif.
4. Meningkatkan kepedulian sosial terhadap kehidupan bermasyarakat
5. Menciptakan lingkungan hidup yang sehat dan produktif.
2. R dan aset untuk mendukung ketersediaa
penyampaian layanan STI.
3. Pihak yang 1. Kasie Sarana dan Prasarana
Bertanggung jawab |2. Teknisi
untuk Memenuhi Isi
Prosedur
4. Definisi Istilah 1. Daftar aset periode baru merupakan dokumen ferbaru yang be

informasi mengenai identitas aset.

2. Daftar kondisi aset merupakan dokumen yang berisi hasil dari moi
yang telah dilakukan.

3. Daftar update kondisi aset merupakan daftar kondisi aset terban
telah diupdate Kasie Sarana Prasarana setelah melakukan pertimb:

4. Laporan pertimbangan penggantian aset merupakan dokumen yan

Gambar 8 Diagram Alir Prosedur Pengelolaan Aset

Pada Gambar 8 terlihat bahwa Prosedur
memiliki tiga Instruksi Kerja (IK) yang terdiri
atas: IK Monitoring Aset, IK
Mempertimbangkan Penggantian Aset, dan IK
Maintenance Aset. Berdasarkan proses yang
dilakukan menghasilkan tiga rekam kerja yang
terdiri atas: Daftar Kondisi Aset, Laporan
Pertimbangan Penggantian Aset, dan Laporan
Maintenance. Salah satu diagram alir IK yang
terdapat pada prosedur pengelolaan aset dapat
dilihat pada Gambar 9.

informasi pertimbangan Kasie Sarana Prasarana untuk tetap m
atau mengganti aset yang tidak sesuai,

maintenance yang dilakukan oleh Teknisi.

5. Laporan maintenance merupakan laporan yang berisi informasi h<S! Kerja Monitoring Aset

Teknisi

6. IK g aset dok yal rfungsi sebagai re
untuk mengetahui langkah apa saja yang dilakukan dalam mel
monitoring aset.

7. IK mempertimbangkan penggantian aset merupakan dokumer
berfungsi sebagai referensi Kasie Sarana Prasarana untuk men
apa saja hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk mengganti aset.

8, IK maintenance aset merupakan dokumen yang berfungsi ¢
referensi Teknisi untuk mengetahui apa saja yang dilakukan pac
maintenance aset.

5. Pernyataan Isi 1. Teknisi memonitor kondisi asel, sesuai dengan daftar r asel periodk

Lakukan monitoring aset setiap
awal semester dan 2 minggu

Prosedur Untuk apa saja yang dil saat Tekni -
melihat IK Monitoring Aset. sekali persemester
2. Teknisi mencatat kondisi aset hasil monitoring ke dalam daftar |
aset dan menyerahkannya ke Kasie Sarana dan Prasarana. l
3. Apabila Teknisi penggantial N o
Kasle Sarana dan Prasarana akan mempertimbangkan penggantis Pas'Flkan kondisi Ilqgkungan
sesuai dengan Daftar kondisi aset dan referensi IK Mempertimbi penyimpanan aset tidak basah
penggantian aset, dan jauh dari api
4. Setelah melakukan pertimbangan, Sie Sarana Prasarana me
ran pertimbangan antian aset dan mengupdate daftar l
Pastikan semua software yang
s SIMI Surebaya digunakan berlisensi
[
Gambar 7 Halaman Detil Prosedur Pengelolaan Aset v
Daftar aset
periode baru » Periksa umur aset
Prosedur Pengelolaan Aset
Teknisi Kasie Sarana Pras l
Periksa kinerja dan ketersediaan
m jaringan, internet/web, aplikasi,
server, komputer
Daftar aset
periode | | Memonitor IK Monitoring
baru kondisi aset Aset
;
Daftar
- Membuat daftar
Kondisiaset [y i aset
Melakukan konsultasi Daftar kondisi Gambar 9 Diagram Alir IK Monitoring Aset
pertimbangan penggantian aset aset
bila dibutuhkan
Berbeda dengan Prosedur dan Instruksi
Butuh? Ve M:;?\Z;tr:rt?:::itan wen Kerja yang memiliki template, formulir rekam
" kerja tidak memiliki template khusus. Template
Tidak verbw o] [ U yang digunakan mengikuti alur dari prosedur
@ e L PermONE loenggs  Atau  instruksi - kerja. Hanya saja  tetap
maintenance aset aset ~— mencantumkan kop identitas STMIK STIKOM
Laporan ; b Surabaya dan Labkom. Berikut adalah salah satu
3P Membuat laporan Mengupdate upd: ¢ : o
maintenance [ maintenance daftar kondisi aset fondsi rekam kerja yang dibuat dapat dilihat pada
¥ Gambar 10.
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0
G
LABORATORIUM KOMPUTER
& SEXOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA & TEXNK KOMPUTER
f ) SURABAYA
stikom k]
"""" DAFTAR KONDIS ASET PADALAR ., PERIODE
HOMOR UMUR XONDISIASET
o MMASET | agerion) o] senoasauan | kams AT
TomaLs
Mengetahs, Dipetksa Oleh, Dibust Oleh,
Kabag, Labkom Kase Sarun Prasarana
(TR, Narew Terang) (7D, Nama Terang) (7D, Nama Terarg]
[it

Gambar 10 Daftar Kondisi Aset

2. Verifikasi Dokumen

Berdasarkan  verifikasi yang telah
dilakukan dengan Kabag Labkom, diputuskan
bahwa Prosedur, Instruksi Kerja, dan Rekam
Kerja yang dibuat telah sesuai dan dapat
diimplementasikan.

Tahap Implementasi

Implementasi dilakukan pada proses
bisnis perawatan dan pemeliharaan aset
laboratorium, yang disesuaikan dengan jadwal
Labkom terkait proses bisnis tersebut.
Berdasarkan implementasi Prosedur Pengelolaan
Aset yang telah dilakukan, dihasilkan daftar
kondisi aset dan laporan maintenance. Kedua
laporan tersebut digunakan sebagai referensi
dalam menganalisis kategori event. Fungsinya
adalah untuk mengetahui jenis dan cara
penanganan event, sehingga layanan STI dapat
tersampaikan. Berdasarkan hasil implementasi
tersebut diketahui bahwa Prosedur dan Instruksi
Kerja yang telah dibuat dapat membantu pihak
Labkom dalam mengelola event.

KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa Laboratorium

Komputer (Labkom) STMIK STIKOM Surabaya
belum memiliki pengelolaan event terkait
infrastruktur TI dan layanan STI. Maka dari itu
dibuatkan Perancangan Tata Kelola TI tentang

JSIKA Vol. 5, No. 3, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Event Management dengan hasil akhir sebagai
berikut:

1. Dihasilkan lima Prosedur, delapan Instruksi
Kerja, dan sembilan Rekam Kerja yang
berfungsi untuk mendeteksi dan memahami
event, menyediakan dan menentukan aksi
kontrol yang tepat dalam menangani event,
serta menyediakan pelaporan sebagai bahan
evaluasi kegiatan yang telah dilakukan.

2. Dihasilkan Panduan Event Management
yang  berisi kegiatan  pengelolaan
insfrastruktur TT dan dasar jaminan layanan
yang digunakan sebagai acuan dalam
menjalankan Prosedur untuk meningkatkan
pelayanan Labkom.

3. Dengan adanya SOP, Instruksi Kerja, dan
dokumen pendukung lainnya, Labkom
dapat mengetahui kategori dari masing-
masing permasalahan. Kategori tersebut
berfungsi berfungsi untuk mencegah tidak
tersampaikannya layanan STI dan sebagai
referensi dalam menentukan prioritas
penanganan event.

4. Pencatatan rekam kerja masih dilakukan
dengan cara manual dengan menuliskan
hasil kegiatan ke dalam kertas, sehingga

memerlukan banyak kertas dan dapat
terjadi kemungkinan dokumen tersebut
hilang.
SARAN
Saran yang diberikan untuk
pengembangan lebih lanjut adalah sebagai
berikut:

1. Menerapkan Prosedur yang telah dibuat
pada Labkom STMIK STIKOM Surabaya.

2. Membuat aplikasi terkait Prosedur Event
Management  untuk  mengotomatisasi
pencacatatan Rekam Kerja, karena Rekam
Kerja masih dihasilkan dengan cara
manual. Hal ini  bertujuan  untuk
menghindari hilangnya Rekam Kerja hasil
kegiatan yang telah dilakukan dan juga
menghemat penggunaan kertas untuk
mengurangi biaya.
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